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ABSTRACT

Daily waste in the city of Semarang currently reaches 1270 tons every day. Meanwhile,
the amount of waste managed at TPA Jatibarang in the 2017-2018 period reached 850 tons
every day. This is the concern of the Semarang City Government so that the amount of waste
can be reduced. In addition, the urbanization of neighboring regencies and cities has also
caused Semarang City to produce large amounts of waste.

There are two problem formulations in this research, namely (1) How is community
participation in waste management in Genuk District? And (2) What influences community
participation in waste management in Genuk District? Meanwhile, the purpose of this study is
to determine community participation in waste management in Genuk District and to identify
what influences community participation in waste management in Genuk District. This
descriptive qualitative research was employed. Data were collected use interview,
questionnaire, observation, and documentation.

Based on the results of this study, there are two research findings, (1) public awareness
of not littering. Community habits like this make the environment worse, because it makes
sewers stagnate, like sewer water becomes dirty and creates a bad smell. (2) not all people
know the technique of sorting waste between organic and non-organic. Organic and non-
organic waste must be separated because of the different processing processes.

From the results of this study, it can be concluded that the Self-Help Groups and waste
banks in Genuk District have played an active role in waste management, for example reducing
waste and sorting from waste sources. Community participation in waste management is quite
good, especially at the stage of disposing of waste from household waste management by
establishing a waste bank in the context of reducing waste to TPS and utilizing waste recycling
to make it a high economic value.
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PENDAHULUAN

Salah satu  faktor  yang
menyebabkan rusaknya lingkungan
hidup yang sampai saat ini masih tetap
menjadi masalah besar bagi bangsa
Indonesia adalah pembuangan sampah.
Masalah sampah memang tidak ada
habisnya. Permasalahan sampah sudah
menjadi persoalan serius terutama di
kota-kota besar, khususnya di Kota
Semarang. Hal tersebut tentunya sangat
berpengaruh  terhadap  lingkungan
sekitar dimana lingkungan menjadi
kotor dan sampah yang membusuk akan
menjadi bibit penyakit di kemudian
hari.

Pemerintah Kota Semarang
dinilai  agak  kewalahan  dalam
menyediakan TPA yang memadai bagi
pembuangan sampah masyarakatnya.
Pihak  Pemerintah  Kota sangat
berkewajiban menyediakan sarana
pengelolaan dan pembuangan sampah
sebagaimana diamanahkan dalam
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah Pasal 5,
yang berbunyi  Pemerintah  dan
pemerintahan daerah bertugas
menjamin terselenggaranya
pengelolaan sampah yang baik dan
berwawasan lingkungan sesuai dengan

tujuan Undang-Undang.

A. LATAR BELAKANG

Mengacu pada Undang-Undang
tersebut, sudah seharusnya
Pemerintahan Kota Semarang
bertanggungjawab untuk mengelola
sampah dengan serius. Terlebih lagi
Pemerintah Kota Semarang juga sudah
memiliki Peraturan Daerah tentang
sampah, yaitu Perda Kota Semarang
Nomor 6 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah. Amanah dari
Undang-undang dan Peraturan Daerah
di atas sangat tegas mengatur tentang
bagaimana seharusnya Pemerintah
Kota Semarang dalam melakukan
pengelolaan sampah di wilayahnya.

Kota Semarang sebagaimana
kota besar lain di Indonesia, jumlah
penduduknya juga semakin meningkat
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data
BPS, diketahui bahwa  jumlah
penduduk Kota Semarang pada tahun
2018 sebanyak 1.786.114 jiwa dan
meningkat menjadi 1.814.110 jiwa pada
tahun 2019. Rata-rata pertumbuhan
penduduknya sebesar 1,56% pertahun
(BPS Kota  Semarang  2019).
Meningkatnya jumlah penduduk akan
menyebabkan meningkatnya jumlah
sampah yang dihasilkan

Jumlah timbulan sampah harian
di Kota Semarang saat ini menurut data

dari Kementerian Lingkungan Hidup



dan Kehutanan mencapai 1270 ton
setiap harinya. Sementara jumlah
sampah kelola di TPA Jatibarang pada
periode 2017-2018 mencapai 850 ton
setiap hari. Hal ini menjadi perhatian
Pemerintah Kota Semarang agar jumlah
sampah bisa ditekan. Disamping itu,
urbanisasi dari tetangga Kabupaten dan
Kota juga menyebabkan Kota
Semarang memproduksi sampah dalam
jumlah besar.

Dalam kenyataannya,
pengolahan sampah dalam kehidupan
sehari-hari tidak seperti yang kita
bayangkan. Ketidakikutan masyarakat
dalam memelihara lingkungannya akan
mengakibatkan lingkungan itu menjadi
kurang bersih dan kurang sehat.
Demikian juga masyarakat yang ada di
lingkungannya akan mengakibatkan
lingkungan perkotaan menjadi
lingkungan yang Kkotor. Selain itu
partisipasi masyarakat luas juga
berperan  serta dalam  menjaga
pelestarian lingkungan, karena hal ini
saling terkait antara satu dengan yang
lainya. Proses pembangunan di Kota
Semarang semakin pesat seiring dengan
perkembangan waktu dan kemajuan
teknologi.

Kurangnya kesadaran
masyarakat tentang arti pentingnya
pelestarian lingkungan, menyebabkan

masyarakat kurang peduli terhadap

lingkungan sekitarnya. Pembuangan
sampah langsung ke selokan atau parit,
merupakan salah satu bukti masih
rendahnya peran serta masyarakat
dalam pelestarian lingkungan hidup.
Karena pada dasarnya pengelolaan
lingkungan  tersebut, bukan saja
menjadi tanggung jawab pemerintah
saja, tetapi juga tanggung jawab
masyarakat. Pengikutsertaan
masyarakat ini, diperlukan untuk
meningkatkan perasaan ikut memiliki
(sense of belonging) dalam setiap
proses kegiatan.

Disamping itu, melalui
partisipasi mereka dalam setiap
kegiatan, masyarakat mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan
keahlian pribadi, kepemimpinan dan
pertanggungjawaban melalui proses
“learning by doing”.

Berdasarkan uraian tersebut
diatas mengenai permasalahan
penyelenggaraan pengelolaan sampah
di Kota Semarang maka penulis tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Partisipasi Masyarakat
Dalam  Pengelolaan Sampah di
Kecamatan Genuk Kota Semarang
(Analisis Perda Nomor 6 Tahun 2012)”.

B. RUMUSAN MASALAH



1. Bagaimana partisipasi masyarakat

dalam pengelolaan sampah di
Kecamatan Genuk Kota Semarang?
. Apa saja yang mempengaruhi
partisipasi  masyarakat  dalam
pengelolaan sampah di Kecamatan

Genuk Kota Semarang?

. TUJUAN

. KERANGKA TEORI

Partisipasi dapat diartikan
dengan keikutsertaan atau
keterlibatan baik secara fisik
maupun non fisik dari seorang
individu atau masyarakat.
Pernyataan tersebut sesuai dengan
pendapat Santosa (1998:13) bahwa
“Partisipasi didefinisikan sebagai
karakteristik mental/pikiran dan
emosi/perasaan seseorang dalam
situasi kelompok yang
mendorongnya untuk memberikan
sumbangan  kepada  kelompok
dalam usaha mencapai tujuan serta
turut bertanggung jawab terhadap
usaha yang bersangkutan.”

Definisi tersebut
menekankan bahwa partisipasi
merupakan suatu alat untuk
mencapai  tujuan yang telah
ditetapkan, serta lebih menekankan
pada aspek psikologis yang

mendorong seseorang atau individu

1. Untuk menjelaskan  partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan
sampah di Kecamatan Genuk Kota
Semarang.

Untuk mengidentifikasi apa saja
yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan
sampah di Kecamatan Genuk Kota

Semarang.

untuk melakukan tindakan tertentu
dalam rangka mencapai tujuan.
Berdasarkan pengertian tersebut,
maka terdapat tiga unsur partisipasi,
yaitu :
1. Adanya tanggung
jawab.

2. Kesediaan memberikan

sumbangan untuk
mencapai tujuan
kelompok.

3. Kesediaan mereka
terlibat di dalam
kelompok.

Berdasarkan pendapat

tersebut, maka partisipasi seseorang
sebaiknya didasarkan atas
kesadaran sendiri, keyakinan serta
kemauan, sebab hal itu akan
bermanfaat bagi dirinya. Karena
dirinya merasa tidak dipaksakan

sehingga dalam mengikuti kegiatan



dapat dilaksanakan dengan

sukarela.

Adisasmita (2011:22)
mengemukakan bahwa,
“Pengelolaan bukan hanya

melaksanakan suatu kegiatan, akan
tetapi merupakan rangkaian
kegiatan yang meliputi fungsi-
fungsi manajemen, seperti
perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien.”

Pengelolaan sampah
bertujuan untuk melayani sampah
yang dihasilkan oleh masyarakat
yang secara tidak langsung turut
memelihara kesehatan masyarakat
serta menciptakan suatu lingkungan
yang Dbersih, baik dan sehat.
Pengelolahan sampah dimaksudkan
untuk mengurangi volume sampah
yang harus dibuang ke TPA serta
meningkatkan efisiensi
penyelenggaraan prasarana dan
sarana persampahan.

Menurut Kuncoro Sejati
(2009:24) Pengelolaan  sampah
adalah semua kegiatan yang
dilakukan untuk menangani sampah
sejak ditimbulkan sampai dengan
pembuangan akhir. Secara garis
besar, kegiatan pengelolaan sampah
meliputi  pengendalian timbulan

sampah, pengumpulan sampah,

transfer dan transport, pengelohan,
dan pembuangan akhir. Berikut
adalah tahap tahap pengelolaan
sampah :

. Penimbulan sampah (solid waste

generated)

Pada dasarnya, sampah itu tidak
diproduksi, tetapi di timbulkan.
Oleh karena itu dalam menentukan
metode penangan yang tepat,
penentuan  besarnya  timbulan
sampah sangat ditentukan oleh

jumlah pelaku dan jenis kegiatanya.

. Penanganan di tempat (on site

handling)

Adapun yang dimaksud dengan
penangan sampah di tempat atau
pada sumbernya adalah semua
perlakuan terhadap sampah yang
dilakukan sebelum sampah
ditempatkan di lokasi tempat

pembuangan.

. Pengumpulan (collecting)

Proses  pengumpulan  sampah
dilakukan dari sumber sampah
untuk  ketempat penampungan
sementara, atau ketempat
pengolahan sampah, atau langsung
ketempat pemprosesan akhir tanpa
melalui proses pemindahan.
Pengumpulan  ini ~ merupakan
tindakan pengumpulan sampah dari

sumbernya menuju ke TPS dengan



menggunakan gerobak dorong atau
mobil pick-up khusus sampah.
. Pengangkutan (transfer/transport)
Pengakutan sampah pada umunya
mengunakan alat  pengakutan.
Didaerah pemukiman,
pengangkutan sampah umumnya
menggunakan gerobak atau truck
kecil. Untuk pengangkutan ke TPA
pada umunya menggunakan truck
besar sesuai dengan volume sampah
yang harus diangkut. Peralatan
pegangkutan sampah antara lain:
truck, dump truck, compactor truck,
multi loader, crane, dan mobil
penyapu jalan.
. Pengolahan (treatment)
Sampah B3 (Bahan, Berbahaya dan
Beracun) rumah tangga dikelola
secara khusus sesuai aturan yang
berlaku didaerah tersebut. Teknik
pemrosesan dan pengolahan
sampah yang banyak dilakukan saat
ini meliputi pemilihan sampah, baik
secara manual maupun mekanis:
a) Pemadatan sampah.
b) Pemotongan sampah.
¢) Pengomposan sampah.
d) Pemrosesan sebagai sumber gas
bio.
e) Pembakaran dalam insinerator
dengan pemanfaatan energi
panas.

f) Kegiatan daur ulang sampah.

6. Pembuangan akhir

Pembuangan akhir sampah harus
memenuhi syarat kesehatan dan
kelestarian  lingkungan.  Teknik
yang saat ini dilakukan adalah Open
Dumping, yaitu sampah yang ada
hanya ditempatkan begitu saja
hingga kapasitasnya tidak lagi
terpenuhi. Teknik ini berpotensi
menimbulkan gangguan terhadap
lingkungan. Adapun teknik yang
direkomendasikan adalah sanitary
landfill, yaitu pada lokasi TPA
dilakukan kegiatan-kegiatan
tertentu untuk mengolah timbunan

sampah.

. METODE

Jenis  Penelitian  yang
digunakan adalah menggunakan
penelitian  deskriptif  kualitatif.
Umumnya penelitian  kualitatif
deskriptif ini tujuan utamanya
adalah menggambarkan secara
sistematis fakta dan karakteristik
objek atau subjek yang diteliti
secara tepat, dan memberikan data
yang seteliti mungkin tentang
manusia, keadaan, atau gejala-
gejala lain. Maksud utamanya
adalah untuk mempertegas
hipotesa-hipotesa, agar  dapat
membantu didalam memperkuat
teori-teori lama, atau didalam

kerangka menyusun teori-teori baru.



Ketertarikan  mengambil lokasi
penelitian di Kecamatan Genuk
Kota Semarang karena di daerah ini
sering terdapat musibah bencana
banjir setiap tahunnya yang tidak
lain penyebab utamanya adalah
kesadaran masyarakat akan
pentingnya pengelolaan sampah.
Penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi, dan

observasi.

HASIL PEMBAHASAN

A. Partisipasi Masyarakat Dalam

Pengelolaan Sampah

Dari kegiatan pengelolaan
sampah yang termasuk ke dalam
prinsip reuse, warga lebih sering
menggunakan produk yang dapat
diisi ulang. Warga di Kecamatan
Genuk memiliki salah satu bank
sampah yang dinamakan “Gerbang
Berkah” yang berada di RW 09
Kelurahan Gebangsari yang
berfungsi sebagai tempat
penampung sampah yang telah
dipilah. Dilakukan penimbangan
sampah yang disetorkan oleh warga
secara rutin, yaitu dua minggu
sekali. Penimbangan biasanya
dimulai dari pagi sekitar pukul
enam hingga siang sekitar pukul dua

belas.

Saat penelitian dilakukan,
terlihat warga berbondong-bondong
membawa sampahnya ke bank
sampah. Ada warga yang berjalan
kaki hingga ke lokasi bank sampah,
ada juga yang menggunakan motor
untuk  mengangkut sampahnya.
Sejak bank sampah ini didirikan,
warga menjadi bersemangat untuk
menabung di  bank  sampah,
tujuannya adalah agar lingkungan

tempat tinggal menjadi bebas dari

tumpukan sampah yang
mengganggu.
Selanjutnya, membuat

kerajinan dan kompos dari sampah
merupakan kegiatan yang sesuai
dengan prinsip recycle dalam
prinsip 3R. Pembuatan Kkerajinan
tangan dari barang bekas vyaitu
mayoritas ibu-ibu KSM di daerah
Kelurahan Gebangsari yang
memiliki akses mudah untuk
mendapatkan bahan baku maupun
belajar agar dapat terampil
membuat kerajinan.

Warga yang sering terlibat
dalam pembuatan kompos lebih
sedikit daripada pembuatan
kerajinan tangan disebabkan oleh
adanya  kepengurusan  dalam
pembuatan pembuatan kompos.
Pengurus pembuat kompos adalah

warga Yyang bertanggung jawab



untuk mengelola sampah basah
menjadi kompos pada hari-hari
tertentu, sehingga  masyarakat
hanya tinggal membawa sampah
basahnya ke tempat penggilingan
sampah

Berdsasarkan Perda nomor
6 tahun 2012, pengelolaan sampah
terdiri atas pengurangan dan
penanganan sampah. Pengurangan
sampah  meliputi  pembatasan
timbulan sampah, pendaur ulang,
serta pemanfaatan kembali sampah.
Sedangkan penanganan sampah
melputi pewadahan dan pemilahan,
pengumpulan, pengangkutan,
pengolahan, dan pemrosesan akhir.
Akan tetapi penulis menemukan
terdapat beberapa kekurangan perda
sebagai berikut:
. Pengelolaan sampah yang ada saat
ini  hanya berupa penanganan
sampah  yang dimulai dari
pewadahan hingga pemrosesan
akhir tanpa adanya pemilahan
sampah di sumber sampah. Untuk
wadah jalan, terdapat juga wadah
yang sudah memisahkan wadah
sampah berdasarkan jenis sampah,
tetapi belum semua masyarakat
melaksanakan pemilahan sampah
berdasarkan wadah yang telah

disediakan.

2. Pengurangan ataupun pemanfaatan

sanpah terutama sampah plastik
kemasan milik produsen merupakan
tanggungjawab  produsen. Oleh
karena itu, perlu dilakukan atau
ditingkatkan upaya edukasi kepada
masyarakat sehingga meningkatkan
usaha daur ulang  berbasis
masyarakat dalam rangka
mengurangi  jumlah  timbulan

sampah plastik.

. Perda mengatur masyarakat harus

memilah dan memilih sampah
sebelum dibuang ke tempat
pembuangan. Sampah plastik harus
dibedakan wadah dengan sampah
sampah organik. Namun, ternyata
saat diangkut truk, sampah yang
sudah dipilah tetap saja disatukan.
Masyarakat yang melihat akhirnya
menyatukan lagi semua jenis
sampah. Program pemilahan pun
hanya dilakukan sebatas memberi
pelatinan kepada masyarakat saja.
Pemilahan  sampah  sebaiknya
dilakukan di sumber sampah
sehingga dapat mengurangi bahkan
menghilangkan potensi
tercemarnya sampah yang masih
dapat di daur ulang dengan sampah

organik.

. Dalam realisasinya masih terdapat

kendala-kendala yang berdampak

pada permasalahan pemasalahan



yang cukup kompleks sehingga
perlu penanganan yang lebih baik
lagi. Kendala lainnya antara lain
adalah; kurangnya sarana truk
pengangkut sampah dari
lingkungan  hunian  penduduk
hingga TPA, belum optimalnya
sosialisasi tentang Perda Nomor 6
Tahun 2012, serta ketersediaan
perangkat institusi apabila
masyarakat atau korporasi terbukti
melakukan pelanggaran terhadap
Peraturan Daerah Kota Semarang
Nomor 6 Tahun 2012 tentang
Sampabh.
. Faktor Yang Mempengaruhi
Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengelolaan Sampah
Pengaruh partisipasi

masyarakat pada setiap tahapan
pelaksanaan pengelolaan sampah
dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal
adalah hal-hal yang berkaitan
langsung terhadap sikap mental dan
kesadaran serta kemauan dan
kemampuan masyarakat dalam
keterlibatannya pada  kegiatan
pengelolaan sampah, sedangkan
faktor eksternal adalah yang
dilakukan oleh pemerintah.
1. Pada faktor internal yang

mempengaruhi partisipasi

masyarakat tersebut adalah

kurangnya sikap mental dan
kesadaran didalam mengelola
dan membuang  sampah.
Sehingga masih perlu
ditingkatkan lagi, diedukasi,
dan ditumbuhkan kesadaran
untuk berpartisipasi membuang
sampah tidak sembarangan
mengikuti manajemen yang ada

di lingkungan sekitar.

. Faktor eksternal yang
mempengaruhi partisipasi
masyarakat adalah

ketidaksesuaian antara industri
sampah atau sarana tempat
pembuangan sementara (TPS)
sampai ke tempat pembuangan
akhir (TPA). Kemudian adanya
bantuan teknis dari pemerintah
berupa program pengelolaan
sampah. Bantuan  program
tersebut sifatnya stimulan atau
perintisan, namun dapat
memacu tumbuhnya partisipasi
masyarakat dalam
pembangunan. Bantuan tersebut
menjadi pendorong tumbuhnya
kemauan masyarakat untuk
berpartisipasi  baik  berupa
tenaga maupun dana.

Keinginan bentuk
partisipasi dan tingkat
partisipasi yang terjadi tersebut

lebih didorong oleh kemampuan



dan kemauan
sendiri. Oleh

keterbatasan kemampuan ini

masyarakat

karena

pulalah maka prasarana yang
mampu dikelola oleh
masyarakat baru pada taraf
prasarana lingkungan yang
dapat dirasakan manfaatnya
secara langsung. Berdasarkan
kajian di atas untuk menentukan
kategori partisipasi disimpulkan
sebagai berikut:

1) Partisipasi masyarakat yang

terjadi dalam pengelolaan

prasarana merupakan
pendelegasian  wewenang
dari Pemerintah ke

masyarakat.

2) Adanya sifat pengambilan
keputusan dan tanggung
jawab lokal untuk

mengelola prasarana yang

bermanfaat bagi
masyarakat.
3) Dalam pengelolaan

prasarana oleh masyarakat,
pemerintah berfungsi
sebagai katalisator dengan
pihak masyarakat sebagal
penerima bantuan.
4) Walaupun memiliki
kewenangan penuh dalam
mengelola prasarana tetapi

ada batasan-batasan tertentu
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khususnya terhadap sumber-

sumber dana dibutuhkan

pihak ketiga untuk
mendapatkan bantuan dana
ataupun material.

Dari kategori partisipasi
yang terjadi maka diperlukan
motivasi  untuk  menumbuhkan
kesadaran dan kepedulian
masyarakat, antara lain dengan :

1) Meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan sehingga
masyarakat akan
mempunyai inisiatif dan
mengambil peran dalam
pembangunan.

2) Meningkatkan pemahaman
dalam pengelolaan limbah
untuk mengubah perilaku
dan kebiasaan peduli
terhadap lingkungan.

3) Meningkatkan kemampuan
penguasaan dalam bidang

limbah

sehingga masyarakat lebih

pengelolaan

mengerti apa yang harus
dikerjakan dengan kondisi
lingkungan yang ada di

wilayahnya.

PENUTUP
Kelompok Swadaya Masyarakat
dan Bank Sampah yang ada di

Kecamatan Genuk sudah berperan



aktif dalam pengelolaan sampah
contohnya pengurangan sampah
dan pemilahan dari sumber sampah.
Partisipasi  masyarakat ~ dalam
pengelolaan sampah sudah cukup
baik

pembuangan

terutama pada tahap

sampah dari
pengelolaan sampah rumah tangga
dengan mendirikan bank sampah
tersebut dalam rangka pengurangan
sampah ke TPS dan memanfaatkan
daur ulang sampah agar menjadi
nilai yang ekonomis tinggi. Pada
faktor internal yang mempengaruhi
partisipasi masyarakat tersebut
adalah terdapat beberapa warga
masih

dengan berkurangnya

kesadaran didalam  membuang
sampah. Sehingga masih perlu
ditingkatkan lagi, diedukasi, dan
ditumbuhkan  kesadaran  untuk
berpartisipasi membuang sampah
tidak

manajemen yang ada di lingkungan

sembarangan  mengikuti
sekitar. Kemudian faktor eksternal
yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat adalah ketidaksesuaian

antara industri sampah atau sarana

tempat pembuangan sementara
(TPS)  sampai ke  tempat
pembuangan akhir (TPA).

Kemudian adanya bantuan teknis
dari pemerintah berupa program
Bantuan

pengelolaan  sampah.
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program tersebut sifatnya stimulan

atau perintisan, namun dapat

memacu tumbuhnya partisipasi

masyarakat dalam pembangunan.

Bantuan tersebut menjadi
pendorong tumbuhnya kemauan
masyarakat untuk berpartisipasi

baik berupa tenaga maupun dana.
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